BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan data-data yang telah dikumpulkan dan dijelaskan pada

bagian sebelumnya peneliti dapat memperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Kegiatan evaluasi ranah kognitif sudah dilakukan dengan baik oleh guru
mapel Akidah Akhlak, hal ini dapat dilihat pada tahap perencanaan evaluasi
yang telah dirumuskan secara matang dalam RPP, dari situ sudah disusun
secara sistematis mulai dari merumuskan tujuan evaluasi, teknik evaluasi,
instrumen evaluasi dan rubrik penilaian serta kriteria penilaiannya. Aspek
belajar kognitif dapat ditunjukkan berdasarkan teori Bloom yang meliputi
knowledge, comprehension, application dan untuk tingkat analiysis, synthesis,
evaluation tidak ditunjukkan berdasarkan pengematan yang dilakukan. Teknik
evaluasi ranah kognitif yang digunakan sudah tepat sesuai denga kompetensi
yang akan dinilai. Teknik yang digunakan adalah tes tertulis, tes lisan dan
penugasan dan portofolio. Instrumen tes tertulis berupa pilihan ganda, uraian,
benar salah dan menjodohkan. Tes lisan dilakukan dengan guru memberi
pertanyaan dan siswa langsung menjab, namun tes lisan jarang sekali

diterapkan oleh guru mapel Akidah Akhlak di MAN 2 Tulungagung.
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Kemudian untuk penugasan dapat diberikan oleh guru secara individu
maupun kelompok, baik saat kegiatan belajar mengajar berlangsung maupun
diluar kegiatan belajar mengajar berlangsung. Pembuatan tes tertulis tidak
haanya dibuat oleh guru mapel tetapi juga dari lembaga. Untuk ulangan harian
dibuat sendiri oleh guru mapel Akidah Akhlak sedangkan untuk Ujian Tengah
Semester dan Ujian Semeseter dibuat oleh lembaga sekarisidenan Kediri.
Apabila nilai kurang dari KKM maka siswa tersebut harus remidi. Dengan
evaluasi tersebut dapat di lihat bagaimana prestasi siswa meningkat atau
tidaknya.

Kegiatan evaluasi ranah afektif, yang pertama dilakukan adalah membuat
perencanaan yang telah dibuat dalam RPP. Evaluasi ranah afektif dapat
ditunjukkan berdasarkan teori david R. Kratwohl dan kawan-kawan yang
terdiri dari lima tingkatan yaitu: receiving, responding, valuing, organization,
dan characterization. Teknik yang digunakan oleh guru Akidah Akhlak dalam
melakukan penilaian aspek afektif adalah observasi dan jurnal. Guru mencatat
dalam jurnal untuk kejadian yang penting baik positif maupun negatif. Untuk
penilaian sikap itu tidak lagi hanya dilakukan oleh guru permapel melainkan
dari rangkuman hasil penilaian sikap oleh guru mata pelajaran dan guru BK
selama satu semester dikumpulkan kepada walikelas, kemudian wali kelas
menggabungkan dan merangkum dalam bentuk deskripsi yang akan diisikan
ke dalam rapor setiap siswa di kelasnya. Manfaat dari dilakukannya kegiatan

evaluasi pada ranah afektif adalah siswa menjadi mengerti bagaimana mereka
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harus menerapkan sikap yang baik dilingkungan keluarga, sekolah maupun
masyarakat.

. Secara umum kegiatan evaluasi ranah psikomotorik sudah dilakukan oleh
guru mapel Akidah Akhlak kelas X dengan baik sesuai dengan kompetensi
yang akan dinilai, namun guru mapel akidah Akhlak tidak menggunakan
teknik penilai proyek karena dirasa masih mengalami kesulitan dan tidak
semua mata pelajaran bisa menggunakan teknik penilaian tersebut. Penilaian
dilakukan dari kegiatan diskusi kelompok peserta didik, dari kegiatan diskusi
tersebut dapat diketahui keterampilan siswa dalam menyampaikan pendapat
dan memberikan tanggapan atau pertanyaan dan cara peserta didik menjawab
setiap pertanyaan dari guru serta bagaimana peserta didik itu menerapkan
materi yang disampaikan oleh guru dalam kehidupan sehari-hari. Kemudian
dari hapalan pada dalil-dalil yang berkaitan dengan materi. Dari hapalan
tersebut dapat diketahui bagaimana keterampilan peserta didik dalam
membaca ayat Al-Qur’an dan Hadits. Kemudian hasil belajar psikomotor
yang dikemukakan oleh Simpson yang meliputi gerak reflek, keterampilan
pada gerakan-gerakan sadar, kemampuan perceptual, kemampuan di bidang
fisik, gerakan-gerakan skill dan kemampuan yang berkenaan dengan

komunikasi tidak dapat ditunjukkan semuanya.
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B. Saran
Berdasarkan dari hasil penelitian, beberapa saran yang dapat diajukan
dengan harapan bisa menjadi bahan perbaikan selanjutnya sebagai berikut:

1. Bagi guru, penilaian bagi siswa hendaknya dilakukan setiap Kali
pertemuannya dan tidak hanya difokuskan pada aspek pengetahuan saja
namun juga nilai sikap dan keterampilan ketika siswa berada di dalam
kelas. Dari ketiga ranah itu harus seimbang penilaiannya. Agar siswa
benar-benar selain pintar secara pengetahuan, keterampilan dan juga
berakhaqul karimah, yaitu menjadi insan kamil. Selain itu, hendaknya
semua teknik evaluasi dari ketiga aspek vyaitu kognitif, afektif dan
psikomotorik itu bisa benar-benar diterapkan. Khususnya pada ranah
psikomotorik yang seharusnya menggunakan penilain proyek dan unjuk
kerja seharusnya juga diterapkan dalam kegiatan evaluasi, agar penilaian
dapat dilakukan secara komprehensif.

2. Bagi kepala madrasah, hendaknya ikut berperan aktif dalam
memperhatikan pelaksanaan evaluasi pembelajaran yang dilakukan
oleh guru dengan mengontrol setiap laporan hasil evaluasi sehingga
dapat memberikan keputusanyang tepat.

3. Bagi peserta didik, setelah mengetahui hasil evaluasi hendaknya dapat
dijadikan sebagia masukan, untuk mengetahui sejauh mana tingkat
penguasaan materi kemudian melakukan langkah selanjutnya untuk

memperbaikinya.
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4. Bagi peneliti yang akan datang yang melaksanakan penelitian dengan
judul yang sama, hendaknya menyesuaikan dengan situasi dan kondisi
yang terjadi sehingga teori yang ditemukan sebagai hasil penelitian akan

bisa lebih berkembang.



